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PROBLEMATIKA KALIMAT

rmasalahan kalimat yang ada di dalam bahasa Indonesia
7gukup kompleks, ada yang kacau susunan kalimatnya, ada
yang salah satu klausanya dihilangkan karena memiliki
kalimat lanjutan yang belum selesai itu
di belakang kalimat yang tidak selesai
Jimat yang memulai paragraf baru,
(kontaminasi) merupakan kalimat

kekacauan susunan kata dalam
kalimat itu terdiri atas

fungsi yang sama, ada
tidak dituliskan langsung
tadi, tetapi dituliskan sebagai ka
dan sebagainya. Kalimat ranc
yang kacau susunanmnya, namun
kalimat itu sifatnya khas. Pada umumnys,

dua bagian yang tidak cocok hubungannya.

an kalimat tunggal dan

Sementara itu, dalam menentuk
g sangat

kalimat majemuk jumlah klausa mengambil peranan yan
penting. Klausa ini oleh Gorys Keraf diistilahkannya dengan ape
yang disebut dengan pola kalimat. Kalimat tunggal 1t suatu kal?ma:
yang hanya memiliki satu klausa, sedangkan Kalau sebuah kalima

memiliki lebih dari satu klausa disebut kalimat majemuk.
benar-

antara
alimat

at majemuk, harus
tahui hubungan
ah kalimat 1tt k

an kalim
ta menge

apak

Dalam menghadapi urai

benar kita ketahui klausanya, S€r

klausa-klausa itu untuk menentukan
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ara atau kalimat majemk bertingkat. Ber daSarkEm
ada antara klausa atasan (induk Kalimay) B
(anak kalimat) kita dapat menentukan jenis Kalinny

majemuk set
hubungan Yyang
klausa bawahan

tersebut.

Masalah- X
lanjut di bagian berikut in1.

A. KALIMAT RANCU (KACAU)

Seperti yang telah dikemukakan di muka, kalimat rancu (kacau)
jalah kalimat yang kacau susunannya, namun kekacauan susunhan
kata dalam kalimat itu sifatnya khusus (khas). Umumnya kalimat
rancu itu terdiri atas dua bagian yang tidak cocok hubungannya,
Hal tersebut disebabkan oleh hasil penggabungan kalimat itu
kurang sesuai. Jadi, susunan kalimat yang digabungkan dai dua

baian kurang benar (sesuai) sehingga hasilnya menjadi rancu atau
kacau.

masalah kalimat tersebut akan dipaparkan lebik

Contoh:

1. Melaluimetode ini diharapkan bermanfaatuntuk meningkatkan
Keterampilan
Penjelasan:

Bagian pertama kalimat di atas (a) melalui metode ini; bagian
kedua (b) diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
I:Ubungan bagm adan b itu tidak cocok. Kalau kita tanyakan:
keIzZraI{]aI?]g iﬂ'_larapkan bermanfaat untuk meninkatkan
tepat: 1}\)/11 o ]-av.vj bnya: “Melalui metode ini”. Jawab yang

pat: etode ini” kalay bagian a ity ingin dipertahanka“

Seperti ity . il
dapat (it; s Aty bagian b harus diubah menjadi: diharapkat
Pat ditingkatkay, keterampilay,

Contoh kqj; . ;
Img : ; an
kepada duya kalima:t L yang rancu di atas dikemball®

. at
asal tersely asalnya yang benar. Perhatikan kalim
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1a. Metode ini diharapkan bermanfaat untuk meningkat
ketrampilan. :

1b. Melalui metode ini diharapkan dapat ditingkatkan
keterampilan.

Kalau diperhatikan benar kalimat 1 di atas, akan tampak
kepada kita kesalahan kalimat itu terjadi karena penempatan
kata depan melalui di kalimat itu. Metode ini adalah subjek
kalimat itu. Predikatnya: dilurapkan bermanfaat untuk dapat
meningkatkan keterampilan. Jadi, kalimat itu menjadi salah
karena di depan subjeknya ditempatkan kata depan. Perhatikan
pula kalimat rancu berikut ini. Dengan hanya menghilangkan
kata depan pada awal kalimat itu, semua kalimat itu menjadi

benar strukturnya.

Di antara beberapa negara Asean berupaya menjaga perda-
maian antarkawasan.

Bagi pemiliki toko yang membandel, yang tetap megoperasikan
yang telah disegel, akan ditindak tegas.

Dengan ditemukannya teknologi komputer, silic
serat optik, telah menjadikan telekomunikasi kini, bukan hanya

on chip, dan

Di zaman era globalisasi ini memaksa orang berpacu dengan

waktu.
di atas dapat

ta-kata depan di
Langsung akan
an itu, kalimat-

Kalimat-kalimat rancu (kontaminasi)
dibetulkan dengan cara menghilangkan ka
awal kalimat: di antara, bagi, dengan, dan di.
terasa kepada kita bahwa tanpa kata-kata dep

kalimat rancu itu menjadi kalimat yang benar.
kalimat ranct di at
kalimat baru

anyaan.

Perhatikan pembetulzm kalimat- a3

seperti di bawah ini, setelah kita uji ketepatan
tanpa kata depan di awal kalimat itu dengan pert
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2a.

3a.

4a.

e

ba.

Problematika Berbahasa Indonesiq dqp, Pembey
Qjqunn
q

Siapa yang berupaya menjaga perdamaian antg
Jawabnya: Beberapa negara Asean.

Siapa yang akan ditindak tegas?

Jawabnya: Pemilik toko yang membandel.

Apa yang telah menjadikan telekomunikas; kinj
hanya ...7

Jawabnya: Ditemukannya teknologi komputer, silico
dan serat optik.

I
Kawagany

blﬂ(an

n Chip’

Apa yang memaksa orang berpacu dengan wakty?
Jawabnya: Zaman yang serba canggih.

Hati-hatilah menggunakan kata depan dj awal kal.
mat. Kalau tidak, Anda mungkin akan membuat kalimat
rancu seperti tampak pada contoh kalimat 2 - 5 dj atas.

Ada gejala kontaminasi dalam pemakaian kata sam-
bung dalam kalimat. Penggabungan dua kata sambung se-

cara tidak tepat dapat menimbulkan kekacauan (kontami-
nasi). Perhatikan contoh di bawah inj.

Bukan dia yang bertindak kasar, tetapi saya.

Mengrut aturan bahasa Indonesia, kalimat itu salah.
Kata tetapi dipakai dalam kalimat

kata melninkay dipakai dalam kalim
mengganti. Jadi, kalimat di atas seh

Bukan dia yang bertindak kasar

Ea:;atn’é(;ﬁmat Ini makin terdesak oleh kalimat pertami
bahasa. mel,;1 8 merasa bahwa bentuk melainkan ini benﬁlfl
Indoﬂesia MYH, Seflal,]g.l‘(al_" bentuk tetapi ini bentuk bahasil
Inggris ”b-ut”ungkm o _dlSEbabkan oleh pengaruh bahast
yang diterjemahkan dengan fetapi.
'Demikian pula ki
meskipyy yang diiku;

pertentangan penuh;
at mempertentangkan
arusnya:

, melainkan saya.

ta lihat pemakaian kata Saﬂ?bszg,
oleh tetap; menghubungkan
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7.

10.

11.

kalimat dengan indik kalim
. at, sedangk '
hubungkan induk kalimat dengan arﬁalinkziﬁz”}:dr?eng—
. Jadi, ga-
bungan kedua kata sambung iitu merupakan kon taminag;

Meskipun hari hujan, tetapi ia s
d pergijuga k

Seharusnya: BLjuge keisekalal(galay

7a. Meskipun hari hujan, ia pergi juga ke sekolah.

atau :

7b. Hari hujan, tetapi ia pergi juga ke sekolah.
Pemakaian kata sambung yang bertumpuk memperlihat-
kan gejala pleonasme dan jika arti kedua kataitu tidak sama
benar, maka timbullah kerancuan. Misalnya: oleh dan se-
bab itu, olel karena, disebabkan kavena, demi untiuk atau untik
supaya. Perhatikan contoh kalimat di bawah ini.

Kami berjuang demi untuk menegakkan keadilan (kalimat

rancu)

Seharusnya:

8a. Kami berjuang denti keadilan.

atau:
8b. Kami berjuang unfik menegakkan keadilan.
engertian lebih tegas dan

Kata den mengandung P
lagipula demi bukan hanya

lebih keras daripada untuk, |
menyatakan relasi final, melainkan juga relast kausal.

¢ untik bekerja. (benar)
dapat menghidupi keluarga (benar? .
ni sering dirancukan orang menjadi:

hidupi kel
t kedua k

Saya pergl ke kanto
Saya bekerja supayt
Kedua kalimat di atas 1
saya bekerja untuk supty

Jika diselami dan dirasakan
akan terasa perbedaannyé

terkandung pada kata sambung HH

q dapat meng
benar ar

terutama per
fuk dan supayt
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5 PROBLEMA KALIMAT MAJEMUK

Sebuah kalimat yang memiliki dua klausa lebth dinamakan kal
ebu

: satu kalimat majemuk tersebut: kalimat maje
?;a]aegﬁjjﬁlnjm istilah S. Takdir Alisjahbana) - ialah k]alri?x?i
yaig terdiri atas dua klausa atau lebih y.ang menuhl.q kata dengan
fungsi yang sama pada kedua klausa itu. Ker?fn%dmn, kata yang
sama fungsinya itu pada salah satu klausanya dihilangkan. Karep,

dihilangkan, maka salah satu bertumpu pada kata yang tinggal
dalam klausa yang satu lagi.

Masalah tersebut dapat dijelaskan lagi dengan contoh ¢
bawah ini. _

imat

1. Tono makan roti
2. Tutik makan pisang
Kalimat 1 dan 2 dapat disusun menjadi kalimat majemuk:

3. Tono makan roti dan Tutik makan pisang.
Kalimat 3 di atas ini dianggap tidak efektif karena kata makan
sebagai predikat pada klausa 1 dan klausa 2 disebutkan dua

kali. Karena itu, kalimat 3 tersebut sebaiknya disingkatkan
sebagai berikut.

Tono makan roti dan Tutik pisang.

Menghilangkan kata makan pada klausa itulah yang disebt!
merapatkan kalimat dan kalimat yang sudah dirapatkan salah

Satu i : . 1
fungsinya ity disebut kalimat rapatan. Dengan demikiat

kalimat rq o
. patan hanya munok; i S yalimat
majemuk, yaity kalim gkin bila kalimat 1

Pada contoh, g; atyang terdiri atas dua klausa atat lebihil
predikat, o di atag yang dirapatkan itu kata yang berfungi1
Predikat: Fuirg:inl, _Yang dapat dirapatkan itu bukan ha:gi;

; . ; 1
dapatjuga dirapaﬂilln Pun Seperti S”b]fi'k, Ob]t’k, dan keterd p
Tapatan Samga Predikat

. o
an. Kalimat diatas disebut kalimat maje
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5, Saya menawar baju ifu (baju itu, objek).
" Gaya membeli bajut itu (baju itu, objek)
Saya menawar dahulu, baru kemudian saya membeli baju itu
(kalimat rapatan sama objek).

6. Orang-orang itu berlari-lari (orang-orang itu, subjek)
Orang-orang itu bertepuk tangan (orang-orang itu, subjek)
Orang-0rang itu berlari-lari sambil bertepuk tangan (sama
subjek).

7 Dalam libun nanti, sekolah saya akan bertamasya ke Bali. (dalam
libur nanti, keterangan)

Dalam libur nanti, sekolah adik akan mendaki gunung (dalam
libur nanti, keterangan).

Dalam libur nanti, sekolah saya akan bertamasya ke Bali dan
sekolah adik akan mendaki gunung.
Kalimat-kalimat di atas, semuanya merupakan kalimat
majemuk setara rapatan. Kalimat majemuk bertingkat pun
dapat juga dibuat menjadi kalimat rapatan. Perhatikan contoh
berikut ini.
8. Saya mendengar letusan Gunung Sinabung itu (saya, subjek)
Saya sedang makan (saya, subjek).
Saya mendengar letusan Gunung Sinabung ketika sedang
makan (kalimat majemuk bertingkat rapatan sama subjek).
Merapatkan kalimat maksudnya membuat kalimat itu tidak
terlalu panjang dengan menghilangkan kata yang sama
fungsinya. Tanpa mengulang kata yang fungsinya sama
itw, kalimat itu cukup jelas. Kalimat rapatan itu lebih efektif
daripada bila kalimat itu tidak dirapatkan. Perhatikan contoh
di bawah ini.
Buku itu engkan bawa. (engkai: pelaku)
Buku itu en gkau kirimkan (en gkait: pelaku)
9a. Buku itu kengkau bawa dan en gkat kirimkan (betul)
9b. Buku itu kamu bawa dan kirinikan (salah)

Dipindai dengan CamScanner



142

10.

11,

Problematika Berbahasa Indonesiq dan Pem, elajq,
Mnyq

Perhatikan penghilangan kata engkau §i 4
kirimkan. Kata engkau di sini tidak boleh dihlang
engkau kirimkan merupakan dua kata yang pady (Walaupun
dituliskan terpisah). Kata engkau merupakan bagian ¢, fi ke
kirimkan. Karena itu perapatan kalimat pada 9b ity salah.

€pan Katy

Kalimat majemuk rapatan di atas akan
kejanggalan bila pelakunya orang ketiga. Perhati
bawah ini.

Sangat teryg,
kan contgl, di

Surat itu ditulisnya (-nya = dia)
Surat itu dikirimkannya (-nya = dia)

10a. Surat itu ditulisnya, lalu dikrimkannya (betul)
10b. Surat itu ditulisnya, lalu kirimkan (salah)

10c. Suratitu ditulisnya, lalu kirimkannya (salah)
10d. Suratiru ditulisnya, lalu dikirim (salah)

Dari berbagai contoh kalimat di atas ini kita ketahui bahwa

bentuk dikirimkannya merupakan satu kata. Bentuk imbuhan

di-nya pada kata dikirimkannya tidak boleh dihilangkan
baik sebagian atay seluruhnya. Begitu juga kalau bentuk

Kalau Stya dan ey
kau-, maka kedudukan k
ditkutinya i, Seperti ke
yang dilekatip
“ontoh lag; g

gkau disingkatkan menjadi ku- dan
"= dan kau- di depan kata kerja yang
dudukan awalan terhadap kata kerja

Ja SEhingga tidak boleh dihilangkan. Per hatikan
bawah ini,
Daging 1t sayg jpic_

: Y 1ris-iris 1a]y
Dangmg itu sq o

> Ya masak (betul)
S ris-iris, |a]y

masak (salah).
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;. PROBLEM KALIMAT TIDAK TUNTAS

Kebiasaan seseorang dalam membuat kali _
Pada akhir kalimat. Namun, ada kalima?;;?;t :E’zlg?himt};e; titik
celesai, bahkan ada kalimat lanjutan yang belum sele ! elum
tidak dituliskan langsung di belakang kalimatnya, teta iﬂé -:i?e:?ut
sebagai kalimat yang memulai paragraf baru. , tetapl dituliskan

BerikFt contoh kalimat pembuka surat yang seakan-akan
sudah menjadi kebiasaan menulisnya seperti itu dalam surat-surat

yang dibuatnya.
1. Berhubung saya belum dapat mengembalikan pinjaman uang
Koperasi Bapak dalam surat tanggal 20 September 2010 yang

lalu, nomor 023/Kop/11/2010 yang saya terima minggu yang
lalu. Maka dengan ini saya beri tahukan kepada Bapak bahwa

pinjamnan tersebut ....

Surat di atas, penulisnya memulai surat itu dengan
kata berhubung. Ini juga salah karena ungkapan ini bukan
berhubung saja, melainkan berhubungan dengan. Memang ada
kecenderungan pemakai bahasa dewasa ini menghilangkan

kata depan dengan yang s ai pada ungkapan-
ungkapan seperti itu, un kan
dengannya, lalu dipakai sebagai berikut:

san musyawarah, pemb
an tahun depan.

eharusnya dipak
gkapan sesuai dengan dihilang

2. Sesuai keputu entukan pengurus

koperasi baru akan diadak

Seharusnya;

Sesuai dengan keputusan musya
Kesalahan kedua jalah

minggu yang lali. Hal itu menan

selesai. Padahal kalau kita baca k
gian itu baru merupa
ian, maka pada awal k

warah, ...

pemberian t
dai bahwa k

ik di belakang
alimat itu sudah
alimat tersebut terasa belum

i kan keterangarl belum
e alimat kedua

inti kalimat. Dengan demik
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Jakang kata lalu yang diikuti dengan kornq

- ung dibe
ditulis langsung Kalimat perbaikannya sebagai berijq,;

dengan huruf 1 (kecil).
Berhubung dengan permintaan Bapak yang terca?tum dalam
surat Bapak tanggal ...nomor ... 'yarlg saya terl.m.a minggy,
yang lalu belum dapat saya penuhi, maka dengan ini saya berj
tahukan kepada Bapak bahwa saya ....

Sebenarnya dua kalimat pada pembukaan surat di atas hanya
sebuah kalimat yang terdiri atas dua klausa. Klausa pertama,
anak kalimat keterangan yang menyatakan alasan: berfutbung
dengan ... saya penuthi; klausa kedua, yaitu klausa induk: (dengan
ini) saya beri talukan kepada Bapak balwa saya .... Karena klausa
pertama itu adalah anak kalimat, ia tidak mungkin berdiri
sendiri sebagai kalimat bebas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil suatu simpulan
bahwa anak kalimat (kalimat terikat) tidak dapat berdiri sendiri
karena kalimat itu hanya bagian kalimat lain, yaitu kalimat
induk. Perhatikan contoh berikut.

Aminah tidak masuk kantor hari ini. Karena ia sakit.

Dia masuk juga ke kantor. Meskipun badannya kurang enak.
Kalimat kedua pada kalimat 4 dan 5 di atas (Karena sakit.
Meskipun badannya kurang enak) merupakan anak kalimat
keterangan sebab dan keterangan perlawanan. Karena anak
kalimat, tentu tidak boleh berdir; sendiri seperti itu. Seharusnya
kalimat 4 dan 5 ditulis seperti di bawah ini.

4a. Aminah tidak masuk kantor hari ini karena sakit.

5a. Dia pergi ke kantor meskipun badannya kurang sehat.

Kemungkinan besar penulisan kalimat seperti 4 dan di

aas rupanya mulaj menjadi kebiasaan sekarang ini. Selai'ﬂ
pengarang muda yang ingin m enggunakan gaya analitts
(kalimat p endek-pendek), Surat-surat kabar pun menggt! gke?

cara penulisan seperti jpy C . g belum
! . . Cara i erti 1tu
dibaloukes; penulisan sep
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PROBLEMA FUNGSI KETERANG
 LTVOAT AN DALAM

Di d.alam t..ata bahasa Indonesia kita mengenal istilah subjek,
predikat, objek, dan keterangan sebagai unsur pembentuk kalimat
atau disingkat SPOK. Dari keempat unsur SPOK tersebut unsur
terpenting yang harus ada dalam kalimat ialah S dan P. Unsur yang
lain merupakan unsur tambahan yang memberi keterangan kepada
P tersebut. Dengan kata lain, unsur POK itu sebenarnya adalah P
dalam arti luas. Dalam kaitan ini akan dibicarakan khusus unsur K
(keterangan) tersebut.

Letak unsur K di dalam kalimat, ada K yang ditempatkan di
awal kalimat, di tengah, atau di akhir kalimat. Misalnya keterangan
tempat atau keterangan waktu. Perhatikan contoh berikut.

1 a. Kemarin paman pulang dari Jakarta.
Paman kemarin pulang dari Jakarta.
Paman pulang dari Jakarta kemarin.
Di stasiun ramai orang bepergian.
Ramai orang di stasiun bepergian.
Ramai orang bepergian di stasiun.

Di dalam kenyataan ada juga unsut K, terutama yang

t baik sepatah ataupun frasa, yang harus ditem-
kata atau frasa yang diterang-

h dari kata atau frasa yang dit-
2 keseluruhan menjadi kabur.

o)
0o 0o

berupa atribu
patkan langsung di belakang
kannya itu. Bila tempatnya jau
erangkannya, maka kalimat secar
Perhatikan contoh kalimat panjang dib
terdakwa Anggodo adik Anggoro
an KPK, Prof. O.C. Kaligis,
an banding ke PT DKI

awah ini.

3. Pembela yang mendapingl
dalam perkara suap kepada pimpin
S.H. dan Surungan, S-H. mengajuk
Jakarta Kamis lalu.

Secara sekilas sekali bac
menangkap pengertiannya, bahwa per

a kalimat di atas, Gaudara akan

kara itu menyangkaut
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ajﬂrun
n

3 orang, yaitu pimpinan KPK, Prof. OC, Kaligis, g
Surungan, S.H. Padahal bukan begitu maksudny-d H.
setelah Saudara membaca keterangan selanjutny, Yang o

oleh surat kabar itu. Mengapa demikian? Hal tersely, k;tuhs
nama kedua sarjana hukum yang menjadi keter angan pad. fna
pembela ditempatkanjauh sekali dari kata yang diterangky m:ta
itu. Penempatan yang salah itu mengganggu Pemahamap at};a
kalimat itu. Seharusnya keterangan itu ditempatkan langsuns
di belakang kata pembela sehingga kalimat ity P

nn
menjadi sebagai berikut. L

3a. Pembela Prof. O.C. Kalgis,S.H. dan Surungan,S.H. yang
mendampingi terdakwa Anggodo adik Anggoro dalam

perkara suap kepad pimpinan KPK mengajukan banding
kke PT DKI Jakarta Kamis lalu.

Kalimat di atas, terdapat dua keterangan pada kata
pembela (sebagai subjek): (1) yang mendampingi terdakwa
fﬂmggodo adik Anggoro dalam perkara suap kepada pimp-
inan KPK, dan (2) Prof. O.C. Kaligis, S.H. dan Surungan,
S.H. Kedua keterangan itu disebut keterar gan aposisi, yaitu
keterangan yang mengandung arti yang sama benar den-
fgan kedudukan kata yang diterangkan itu. Kalimat di atas
jika dipenggal-penggal menjadi sebagai berikut.

5b. Pembela menajukan banding ke PT DK Jakarta Kamis lalt

3c. l;rof- .O.C.Kaligis, SH. dan Surungan, S.H. mengajukan
andlng ke PT DKI ]akarta Kamis lalu.

Y . o
211§ mendamping; Anggodo adik Anggoro dalam perkard

suap kepada pimpinan KPK mengajukan bﬂndiﬂg PT DKI
Jakarta Kamis laly. |

3d.

Kalimat 3

; dapat j w3 o+ sehingd?
tidak menimbpy]) pat juga diperbaiki sediki

. jkut
an salah pengertian, dengan cara ber
0 adlk

Pe
Angg mbela yang mendampingi terdakwa Anggod it

oro dalam perkara suap kepada pimpinan KPK,
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prof. O.C. Kaligis, S.H. dan S
. r D01 urun S. .
banding ke PT DKI Jakarta Kamis Ia Efn H., mengajukan

Pada kalimat perbaikan di atas, denganmen k
alat penghubung kata ymitu sesudah pim irilgnunla(Pan
menjadi jelas bahwa Prof. O.C. Kaligis, S.H. dai Surun aK’
S.H. ialah pembela yang mendampingi terdakwa Anggidr;
adik Anggoro dalam perkara suap kepada pimpinan KPK.

Perhatikan contoh berikut di bawah ini tentang
kalimat yang penempatan unsur K (keterangan) -nya salah.

4. Usul perbatasan wilayah teritorial ini merupakan suatu
perkembangan yang menggembirakan untuk memulai pembi-
caraan damai antara Malaysia dan Pemerintah RI yang gagal.

Membaca kalimat di atas, pembaca mungkin mengira
bahwa yang gagal itu ialah pemerintah RI. Ditulis: pemerintah
RI yang gagal. Padahal tidak demikian. Yang gagal ialah
pembicaraan damai antara pihak Malaysia dengan pihak
pemerintah RI. Pembicaraan itu pernah dilakukan pada masa
lampau. Kalimat di atas itu malah menjadi rancu (kacau)
karena dua gagasan digabungkan dalam satu kalimat yang
tidak tersusun dengan baik. Gagasan itu, yaitu (1) mereka akan
memulai kembali pembicaraan damai dan (2) pembicaraan
damai itu pernah dilakukan mereka pada masa lampau, tetapi

gagal.
Kalimat yang kacau/
menjadi seperti pada kalimat

rancu di atas, dapat kita ubah
di bawah ini.

an wilayah teritorial ini merupakan suan{
mbirakan untuk memulai

al antara pemerintah

4a. Usul perbatas
perkembangan yang mengge
kembali pembicaraan damai yang gag
RI dan Malaysia.

Namun, perbaik
tetap memberikan pengertian Y

as tersebut masih

an kalimat di at
ang mengena

ang kur
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karena bagaimana mungkin bahwa yang akan ditng
itu adalah pembicaraan damai yang gagal? Bukap
gagal itu jalah pembicaraan damai yang sudah teriads
Yang sekarang itu belum tentu gagal. Lagi pula bukal.l
pembicaraan damai yang gagal yang akan dimulaj lagi ity
melainkan pembicaraan damai saja. Kalimat ity SEbaiknya
disusun sebagai berikut.

4b. Usul perbatasa wilayah teritorial ini merupakan suaty
perkembangan yang menggembirakan untuk memulaj
kembali pembicaraan damai antara pihak pemerintah R]
dan pihak Malysia. Pembicaraan damai itu pada masa yang
lalu telah berakhir dengan kegagalan.

Perlu diketahui bahwa menyusun kalimat panjang yang
memiliki keterangan bisanya tidaklah mudah. Apalagi jika
ada beberapa keterangan di dalam suatu kalimat. Kita harus
tahu menempatkan bagian keterangan itu pada tempatnya
yang tepat agar makna kalimat tetap jelas. Penempatan bagian
kalimat secara salah dapat mengaburkan makna kalimat atau
malah mengubah maknanya mmenjadi lain, kalimat tersebut
menjadi tidak efektif.

RANGKUMAN

Kalimat rancu (kacau) ialah kalimat yang kacau susunannyd
namun kekacauan susunan kata dalam kalimat itu sifatnya khusus
(khas). Umumnya kalimat rancy itu terdiri atas dua bagian yang

tid I
ak cocok hubungannya. Hal tersebut disebabkan oleh has!
penggabungan kalimat iy kurang sesuai
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Yang dirapatkan itu kata yang berfungsi predikat. N
apat dirapatkan it bukan hanya predikat saja Ft‘mgaslinluTL
) aln

}Tal.lg L . .
ns eperti subjek, objek, dan keterangan dapat juga dirapatkan

Kalimat majemuk bertingkat pun dapat juga dibuat menjadi
atan. Merapatkan kalimat maksudnya mernliuat
dak terlalu panjang dengan menghilangkan kata yang
mengulang kata yang fungsinya sama itu,
Kalimat rapatan itu lebih efektif daripada

galimat 1apP
kali_mat itu ti
sama fungsinya. Tanpa
Kalimat itd cukup jelas.
pila kalimat :tu tidak dirapatkan.

g diberi titik pada akhir kalimat, padahal
pelum selesai. Bahkan ada kalimat lanjutan
tidak dituliskan langsung di belakang

Ada kalimat yan
sebenarnya kalimat itu
ang belum selesai tersebut

}7 .
kalimatnya, tetapl dituliskan sebagai Kalimat yang memulai
paragraf bart

in berdiri

Klausa yang berupa anak kalimat itu tidak mungk
imat (kalimat terikat) tidak

sendiri sebagai kalimat ) . .
dapat berdiri sendiri karena kalimat itu hanya bagian kalimat lain,
yaitu kalimat induk.

Apabila ada peberapa Kk i dalam suatt kalimat.

oterangan d

tempatnya yang tepa
bagian kalimat secara S
atau malah mengubah ma
menjadi tidak efektif

-oo000-
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